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Abstract 
 

This study aims to analyze strategies for teaching aqeedah to children in Islamic 
schools by emphasizing the Nabawiyyah model as a pedagogical foundation for faith 
and spiritual formation. The main question addressed concerns how a prophetic-based 
approach can be integrated into aqeedah learning to move beyond cognitive domains 
toward affective and practical dimensions. Conceptually, this study positions itself as 
a framework proposing an aqeedah learning approach rooted in the Prophet’s 
exemplary model (uswah hasanah). The research employed a critical literature review 
of classical Islamic education sources, contemporary studies, and Islamic curriculum 
documents. Content analysis was applied to identify strategic elements of prophetic 
learning, including role modeling, value internalization, and habituation aligned with 
children’s psychological development. The findings reveal that Nabawiyyah-based 
strategies effectively strengthen students’ faith and morality through modeling, 
prophetic narratives, and religious habituation. The study concludes that this 
approach provides a holistic conceptual framework for aqeedah education in 
madrasahs and offers a pedagogical response to the moral crisis of the digital era. 
 
Keyword: Aqeedah Learning, Nabawiyyah Pedagogy, Value Internalization, 
Religious Habituation, Prophetic Modeling 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pembelajaran akidah anak di madrasah 
dengan menekankan model Nabawiyyah sebagai landasan pedagogis dalam 
pembentukan keimanan dan spiritualitas. Permasalahan utama yang dikaji adalah 
bagaimana pendekatan profetik dapat diintegrasikan dalam pembelajaran akidah 
agar tidak berhenti pada ranah kognitif, tetapi menyentuh dimensi afektif dan praktik 
keagamaan. Penelitian ini menempati posisi konseptual dengan menawarkan 
pendekatan pembelajaran akidah berbasis keteladanan Nabi (uswah hasanah). 
Metode yang digunakan ialah kajian literatur kritis terhadap sumber-sumber klasik 
pendidikan Islam, riset kontemporer, dan dokumen kurikulum Pendidikan Agama 
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Islam. Analisis isi dilakukan untuk mengidentifikasi elemen-elemen strategis 
pembelajaran profetik meliputi keteladanan, internalisasi nilai, dan pembiasaan 
sesuai tahap perkembangan anak. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi berbasis 
Nabawiyyah efektif memperkuat keyakinan dan moral peserta didik melalui 
peneladanan, kisah profetik, serta praktik ibadah yang membentuk kebiasaan 
religius. Kesimpulannya, strategi ini dapat menjadi kerangka konseptual bagi 
pengembangan kurikulum akidah yang holistik di madrasah sekaligus menjawab 
tantangan krisis moral generasi muda di era digital. 
 
Keyword: Pembelajaran Akidah, Keteladanan Nabawiyyah, Internalisasi Nilai, 
Pembiasaan Religius, Uswah Hasanah 
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A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital dalam lima tahun terakhir telah mengubah 

pola belajar dan perilaku religius anak secara signifikan. Generasi muda kini hidup 

dalam arus informasi yang cepat dan terbuka, sehingga nilai-nilai spiritual dan 

moral sering kali terpinggirkan oleh budaya populer yang instan dan hedonistik 

(Rahman et al., 2021). Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran akan melemahnya 

fondasi akidah dan moralitas peserta didik, khususnya di lembaga pendidikan Islam. 

Laporan UNICEF (Keeley & Little, 2017) menyebutkan bahwa meningkatnya 

paparan media digital tanpa bimbingan spiritual dapat mempercepat degradasi 

karakter anak. Kondisi ini menuntut adanya strategi pembelajaran akidah yang 

mampu menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan spiritual secara terpadu. 

Metode pembelajaran merupakan cara guru menyajikan, memberi contoh, dan 

memberi latihan isi pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu, 

hal tersebut merupakan aspek yang sangat penting dari suatu proses pembelajaran 

karena tanpa adanya konsep yang matang dalam proses pembelajaran, 

memungkinkan tujuan yang ingin dicapai tidak bisa diraih (Muttaqin et al., 2021) 

Berbagai penelitian kontemporer menunjukkan bahwa pembelajaran akidah 

di madrasah masih cenderung bersifat tekstual dan berorientasi pada hafalan, 

bukan pada internalisasi nilai dan pengalaman religious (Yusuf, 2020). Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) lebih banyak bertindak sebagai penyampai informasi 

daripada sebagai figur keteladanan yang hidup dalam keseharian peserta didik. 

Akibatnya, nilai-nilai akidah belum termanifestasi menjadi perilaku dan kesadaran 

spiritual yang nyata. Beberapa riset terbaru bahkan menegaskan bahwa 

keberhasilan pembelajaran akidah tidak dapat dicapai hanya dengan penyampaian 
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materi, tetapi melalui proses pembiasaan dan teladan moral yang konsisten 

(Mahendra & Kholid, 2023).(Mashuri et al., 2024) 

Dalam konteks tersebut, konsep pembelajaran akidah berbasis Nabawiyyah 

menjadi relevan karena meneladani metode Rasulullah saw. dalam membentuk 

iman dan karakter anak. Pendekatan ini berakar pada prinsip uswah hasanah, 

keteladanan, pembiasaan ibadah, dan penguatan emosional spiritual (Ulwan, 2020). 

Strategi ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial (Social Learning Theory) yang 

menekankan pembentukan perilaku melalui observasi dan imitasi terhadap figur 

yang berpengaruh (Bandura, 2019)dalam (Tennant, 2019). Integrasi antara 

pendekatan profetik dan teori pendidikan modern menciptakan kerangka 

pedagogis baru yang menghubungkan tradisi Islam klasik dengan kebutuhan 

pendidikan abad ke-21 (Yahya et al., 2023). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengonstruksi model 

pembelajaran akidah anak di madrasah dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 

Nabawiyyah ke dalam pendekatan pedagogis modern. Jika penelitian sebelumnya 

hanya menyoroti pentingnya keteladanan guru secara normatif (Fadli et al., 2020), 

maka penelitian ini memformulasikan kerangka konseptual strategis berbasis 

Prophetic-Based Aqeedah Learning Model (P-BALM), yang menggabungkan nilai 

keteladanan profetik dengan pendekatan psikologi perkembangan anak. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya menegaskan urgensi pendidikan profetik, tetapi 

juga menawarkan desain teoretis baru yang aplikatif dalam konteks madrasah era 

digital. Karenanaya (Fauzi & Wulandari, 2023) menambahkan bahwa pendidikan  

memiliki  peran  yang  sangat  penting  dalam  menciptakan kehidupan   masyarakat   

yang   cerdas,   pandai,   berilmu   pengetahuan   yang   luas, berjiwa demokratis dan 

berakhlaqul karimah. 

Kontribusi keilmuan yang bisa diberikan pada dunia Pendidikan Adalah; 

1).Mengembangkan konsep strategi pembelajaran aqidah berbasis metode 

Nabawiyyah dalam Pendidikan Agama Islam. 2). Mengintegrasikan nilai-nilai hadis 

dan sirah Nabi sebagai landasan pedagogis yang relevan. 3). Menawarkan model 

pembelajaran yang lebih efektif, humanis, dan kontekstual bagi anak. 4). 

Memberikan panduan praktis bagi guru dalam menanamkan aqidah secara aplikatif 

di sekolah Islam. 5). Memperkuat pembentukan karakter religius siswa melalui 

pendekatan yang tidak hanya kognitif tetapi juga afektif dan perilaku. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis 

strategi pembelajaran akidah anak berbasis keteladanan Nabawiyyah di madrasah; 

dan (2) merumuskan model konseptual yang dapat memperkuat iman, akhlak, serta 

kesadaran spiritual peserta didik. Secara akademik, hasil penelitian ini diharapkan 
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memberikan kontribusi bagi pengembangan paradigma pendidikan Islam yang 

lebih humanistik, integratif, dan relevan dengan tantangan globalisasi nilai. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

library research atau kajian kepustakaan. Pendekatan ini dipilih karena fokus 

penelitian terletak pada analisis konseptual dan sintesis teori dari berbagai sumber 

ilmiah tanpa pengumpulan data lapangan (Snyder et al., 2019). Kajian dilakukan 

pada Januari hingga Juni 2023 di lingkungan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung sebagai pusat pengembangan literasi keislaman dan pendidikan. Target 

penelitian ini adalah pengembangan model konseptual pembelajaran akidah anak 

di madrasah yang berorientasi pada nilai-nilai profetik. Sementara itu, subjek 

penelitian berupa sumber pustaka akademik yang mencakup buku pendidikan 

Islam, artikel jurnal terakreditasi, dan dokumen kurikulum Pendidikan Agama Islam 

yang diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2024 (Rahman et al., 2021; Yusuf et al., 

2022; Yahya et al., 2023). 

Prosedur penelitian dilakukan melalui empat tahapan utama. Pertama, 

identifikasi literatur dilakukan dengan menelusuri basis data ilmiah seperti DOAJ, 

Scopus, dan Google Scholar untuk menemukan sumber relevan mengenai 

pembelajaran akidah dan keteladanan Nabawiyyah (Hidayat et al., 2021). Kedua, 

seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi, yaitu keterkaitan langsung dengan 

pendidikan akidah, teori profetik, serta kredibilitas sumber akademik. Ketiga, 

kategorisasi literatur dilakukan dengan mengelompokkan konsep-konsep utama 

seperti keteladanan, internalisasi nilai, dan pembiasaan religius. Keempat, 

penyusunan sintesis konseptual dilakukan untuk merumuskan model pembelajaran 

akidah anak berbasis nilai profetik yang integratif. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah lembar analisis literatur yang 

berfungsi untuk menilai kesesuaian isi, relevansi konsep, dan keaslian teori dalam 

setiap sumber (Mahendra & Kholid, 2023). Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik content analysis dengan tiga tahap: reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi hasil (Miles et al., 2014). Reduksi data dilakukan untuk memilih 

informasi yang relevan; penyajian data dalam bentuk matriks konseptual; dan 

verifikasi hasil dilakukan melalui cross-check antar teori pendidikan Islam dan teori 

pembelajaran modern. Validitas kajian diperkuat melalui triangulasi sumber dengan 

membandingkan hasil sintesis dari berbagai penelitian mutakhir (Fadli et al., 2020; 

Yahya et al., 2023). 

Melalui metode ini, penelitian dapat menghasilkan analisis yang argumentatif 

dan berbasis data ilmiah terkini, sekaligus merumuskan model konseptual 
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Prophetic-Based Aqeedah Learning Model (P-BALM) sebagai kontribusi bagi 

pengembangan pembelajaran akidah anak di madrasah. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis Strategi Pembelajaran Akidah Anak di Madrasah 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa strategi pembelajaran akidah di 

madrasah selama ini masih berorientasi pada penguasaan kognitif, seperti hafalan 

rukun iman dan dalil-dalil, tanpa memperhatikan dimensi afektif dan pengalaman 

spiritual anak. Padahal seorang  pendidik  atau  guru  di  Indonesia  harus  mampu 

mencetak generasi bangsa yang dilandasi dengan akhlakul karimah dan berbudi 

pekerti luhur (Fauzi & Wakit, 2025).  Temuan ini sejalan dengan penelitian Fadli et 

al. (2020) yang menegaskan bahwa praktik pembelajaran akidah di Indonesia masih 

cenderung tekstual dan bersifat teacher-centered. (Fauzi & Salamah, 2026) 

berpendapat seharusnaya pendidik dapat mendorong partisipasi aktif dengan 

menggunakan   metode   pembelajaran      yang      tepat      dansesuai      dengan      

kondisi  tertentu      yang      bisa   membuat   peserta   didik   dapat   berpartisipasi   

aktif   dalam kegiatan pembelajaran. Hidayat et al. (2021) juga menambahkan bahwa 

dominasi ceramah dan hafalan menyebabkan nilai akidah sulit diinternalisasi dalam 

perilaku peserta didik. 

Analisis mendalam terhadap berbagai literatur kontemporer 

mengindikasikan bahwa efektivitas pembelajaran akidah sangat bergantung pada 

kehadiran figur guru sebagai model moral dan spiritual. Yusuf et al. (2022) 

menyatakan bahwa keteladanan guru (uswah hasanah) menjadi faktor utama 

pembentukan karakter religius anak, terutama di tingkat dasar dan madrasah 

ibtidaiyah. Dengan demikian, penelitian ini menemukan bahwa krisis efektivitas 

pembelajaran akidah bukan semata karena kekurangan materi, melainkan karena 

lemahnya aspek keteladanan profetik dalam proses pedagogik. 

2. Integrasi Keteladanan Nabawiyyah dalam Strategi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil telaah teoretis, pendekatan Nabawiyyah menawarkan tiga 

prinsip dasar pembelajaran akidah anak: uswah hasanah (keteladanan), ta’wid 

(pembiasaan), dan tadarruj (proses bertahap). Ketiga prinsip tersebut secara 

eksplisit menekankan pentingnya penanaman nilai melalui praktik nyata, bukan 

hanya transfer pengetahuan. Prinsip ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial 

(Social Learning Theory) yang dikemukakan Bandura (2019), yang menjelaskan 

bahwa anak belajar melalui observasi dan imitasi terhadap perilaku figur signifikan 

di sekitarnya. 

Dalam konteks madrasah, integrasi nilai-nilai Nabawiyyah dapat dilakukan 

melalui penguatan hubungan personal antara guru dan peserta didik, penggunaan 

kisah profetik sebagai media pembelajaran, serta pembiasaan ibadah yang 



 

Arif Atma Mahendra, Burhanudin Khairi, Defriyadi, Idham Kholid, Fachrul Ghazi, 
Erlina. 

 

 

Jurnal Tarbiyatuna: Volume 10 Nomor 1, 2026       428 

dilakukan secara kolektif. Hasil kajian Rahman et al. (2021) dan Yahya et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pendekatan naratif dan habituatif mampu meningkatkan 

pemahaman spiritual dan empati sosial anak. Dengan demikian, strategi 

pembelajaran akidah berbasis Nabawiyyah relevan untuk membangun kesadaran 

iman yang lebih kontekstual di era digital. 

3. Model Konseptual Prophetic-Based Aqeedah Learning Model (P-BALM) 

Dari hasil sintesis literatur, penelitian ini mengembangkan model konseptual 

Prophetic-Based Aqeedah Learning Model (P-BALM) sebagai kerangka 

pembelajaran akidah anak di madrasah. Model ini menekankan proses 

pembelajaran yang bersifat siklikal dimulai dari keteladanan, internalisasi nilai, 

pembiasaan, refleksi spiritual, dan pembentukan karakter berakidah. 

 

 

 
 

Gambar 1. Skema Konseptual P-BALM 

 

Model ini menjawab kesenjangan antara teori pendidikan profetik dengan 

praktik pembelajaran akidah yang cenderung formalistik. Fase Role Modeling 

menempatkan guru sebagai figur utama yang mencontohkan perilaku iman dan 

akhlak. Fase Internalization berfungsi menanamkan nilai melalui kisah dan diskusi 

reflektif. Tahapan Habituation membangun kebiasaan ibadah dan moral melalui 

kegiatan rutin. Fase Spiritual Awareness menguatkan kesadaran hubungan dengan 

Allah, dan puncaknya adalah pembentukan kepribadian berakidah yang stabil 

(Aqeedah Character). 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Mahendra dan Kholid (2023) yang 

menyatakan bahwa integrasi metode profetik dalam kurikulum Pendidikan Agama 

Islam mampu meningkatkan kesadaran spiritual siswa dan memperkuat hubungan 
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emosional antara guru dan peserta didik. Dengan demikian, model P-BALM tidak 

hanya bersifat konseptual, tetapi juga aplikatif dalam konteks pembelajaran di 

madrasah modern. 

4. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pendidikan Islam 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan paradigma pendidikan Islam di era digital. Secara teoretis, model 

pembelajaran berbasis Nabawiyyah menghubungkan warisan pedagogis Islam 

klasik dengan pendekatan pendidikan modern yang menekankan pengalaman 

belajar bermakna (experiential learning) sebagaimana diuraikan oleh (Kolb, 2014). 

Secara praktis, model ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penyusunan 

kurikulum akidah berbasis karakter profetik serta sebagai pedoman pengembangan 

kompetensi guru PAI. 

Selain itu, hasil penelitian ini mengonfirmasi temuan Hidayat et al. (2021) bahwa 

pembelajaran berbasis nilai profetik dapat menjadi solusi atas krisis moral generasi 

muda yang dihadapkan pada pengaruh budaya digital. Dengan demikian, penelitian 

ini berkontribusi pada penguatan arah pendidikan Islam yang lebih humanistik, 

spiritual, dan berkelanjutan di lingkungan madrasah. 

D. Simpulan   

Penelitian ini disimpulkan bahwa strategi pembelajaran akidah anak berbasis 

keteladanan Nabawiyyah merupakan pendekatan yang efektif untuk memperkuat 

iman, akhlak, dan kesadaran spiritual peserta didik di madrasah. Melalui prinsip 

uswah hasanah (keteladanan), ta’wid (pembiasaan), dan tadarruj (proses bertahap), 

model ini mampu mentransformasikan pembelajaran akidah dari sekadar 

penyampaian kognitif menjadi pengalaman spiritual yang hidup dan bermakna. 

Integrasi nilai-nilai profetik ke dalam praktik pedagogis menempatkan guru bukan 

hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai figur moral dan spiritual yang menjadi 

teladan bagi siswa. 

Model konseptual Prophetic-Based Aqeedah Learning Model (P-BALM) yang 

dihasilkan dalam penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap 

pengembangan paradigma pendidikan Islam yang humanistik dan kontekstual di 

era digital. Secara praktis, model ini dapat menjadi rujukan dalam penyusunan 

kurikulum akidah berbasis karakter profetik dan pelatihan guru PAI agar mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai keteladanan Rasulullah dalam proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini juga merekomendasikan agar kajian lanjutan dilakukan secara 

empiris melalui observasi dan eksperimen pendidikan di madrasah untuk menguji 

efektivitas model P-BALM terhadap peningkatan karakter religius peserta didik. 

Selain itu, perlu dilakukan kolaborasi antara akademisi, praktisi pendidikan, dan 
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pembuat kebijakan untuk memperkuat integrasi pendidikan profetik dalam 

kurikulum nasional. 

Sebagai penutup, peneliti menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung atas dukungan akademik dan 

fasilitas penelitian yang memungkinkan terlaksananya kajian ini, serta kepada para 

peneliti terdahulu yang karyanya menjadi dasar pengembangan model 

pembelajaran profetik ini. 
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